
Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dinda Wening Nastiti | 11.1.01.05.0059 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN BAURAN (BLENDED LEARNING) 

TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA  

PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Pada Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

OLEH : 

DINDA WENING NASTITI 

NPM : 11.1.01.05.0059 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI  

2016 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dinda Wening Nastiti | 11.1.01.05.0059 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 2|| 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dinda Wening Nastiti | 11.1.01.05.0059 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 

 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Dinda Wening Nastiti | 11.1.01.05.0059 
FKIP – Pendidikan Matematika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN BAURAN (BLENDED LEARNING) 

TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA 

PADA MATERI RELASI DAN FUNGSI 

 

Dinda Wening Nastiti  

11.1.01.05.0059 

  FKIP Pendidikan Matematika 

Email : dindaweningnastiti@ymail.com 

Lina Rihatul Hima, S.Si, M.Pd. dan Bambang Agus S., M.Si. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 
 

 

ABSTRAK 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak. Salah satu 

materi dalam pelajaran matematika adalah relasi dan fungsi, dimana materi ini bisa dibilang tidak 
terlalu sulit namun terkadang juga membuat siswa kebingungan dalam mengerjakan soal yang 

berhubungan dengan materi tresebut. Permasalahan yang dihadapi sering kali terletak pada kurang 

bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru sehingga materi yang diajarkan kurang atau 

bahkan tidak tersampaikan kepada siswa. Hal ini berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa 
yang cenderung rendah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berinisiatif mengujikan sebuah 

pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi yaitu Pembelajaran Bauran (Blended 

Learning). Harapannya adalah agar pembelajaran ini bisa dijadikan referensi guru atau pengajar dalam 
memilih model atau pembelajaran mana yang tepat dan menarik agar dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa.   

Desain penelitian ini menggunakan Pre-Experimental Design dengan bentuk desain One-

Group Pretest-Posttest Design. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII SMP YBPK Kediri. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai meliputi angket dan tes. Uji prasyarat instrumen yang 

digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan analisis akhir. Pada analisis akhir atau 
pengujian hipotesis peneliti menggunakan uji t (Paired Samples Test). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Uji t dengan Paired Samples Test dengan 

bantuan software SPSS for Windows Version 17.0, hasil uji hipotesis motivasi belajar siswa 

menunjukkan bahwa nilai signifikansinya adalah 0,000 dimana 0,000<0,05, maka hipotesis nihil atau 

H0 ditolak. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran bauran (blended learning) 

terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan uji hipotesis hasil belajar siswa menunjukkan nilai 

signifikansinya adalah 0,000 dimana 0,000<0,05, maka hipotesis nihil atau H0 ditolak. Sehingga 
terdapat pengaruh yang signifikan dalam pembelajaran bauran (blended learning) terhadap hasil 

belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bauran (blended learning) terbukti 

berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika materi relasi dan 
fungsi. 

Kata Kunci : Pembelajaran Bauran (BlendedLearning), Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha 

meningkatkan kesejahteraan manusia dan 

bagian dari pembangunan nasional. UU 

No. 20 Tahun 2003, mengartikan 

pendidikan sebagai usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajardan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sehingga dalam hal ini pendidikan 

diharapkan menjadi suatu sarana dalam 

mengembangkan generasi penerus bangsa 

menjadi warga negara yang mampu 

menghadapi berbagai tantangan akademik 

dan bisnis di masa depan serta menjadi 

pribadi yang bermanfaat bagi bangsa dan 

negara.  

Saat ini ilmu pengetahuan dan 

teknologi berkembang begitu pesat dan 

salah satu teknologi yang berkembang 

pesat saat ini adalah teknologi informasi 

dan komunikasi. Dimana perkembangan 

teknologi tersebut akan membawa 

perubahan besar di berbagai bidang salah 

satunya adalah dalam bidang pendidikan 

serta menjadi modal menuju 

perkembangan kehidupan masyarakat 

modern. Pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan khususnya dalam sistem 

pembelajaran telah mengubah sistem 

pembelajaran pola konvensional atau 

tradisional menjadi pola modern bermedia 

Information and Communication 

Technology (ICT).  

Pada pembelajaran matematika 

salah satunya, pembelajaran berbasis 

teknologi dinilai perlu untuk menunjang 

prosespembelajaran. Mengingat betapa 

pentingnya pelajaran matematika karena 

merupakan pelajaran yang berpengaruh 

dalam berbagai aspek seperti ekonomi, 

sosial, teknologi, pendidikan, dan lain – 

lainhendaknya pembelajaran matematika 

mampu dikemas dengan baik dan menarik 

agar mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  

Untuk menumbuhkan motivasi 

serta meningkatkan hasil belajar siswa 

diperlukan suatu pembelajaran yang 

menarik dan mampu memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang ada. Salah 

satu model pembelajaran yang berbasis 

teknologi karena memanfaatkan 

perkembangan teknologi yang sedang 

berkembang saat ini yakni Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (Information 

and Communication Technology [ICT]) 

adalah Pembelajaran Bauran (Blended 

Learning). 
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II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang menggunakan teknik 

penelitian eksperimental. Metode yang 

digunakan dalam teknik penelitian 

eksperimental dalam penelitian ini adalah 

metode Pre-Experimental Design dengan 

jenis One-Group Pretest-Posttest Design. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen yaitu 

pembelajaran bauran (blended learning) 

terhadap variabel dependen yaitu motivasi 

dan hasil belajar siswa pada materi relasi 

dan fungsi pada siswa kelas VIII pada 

semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP YBPK Kota Kediri yang 

berjumlahkan 21 siswa.  

Dalam penelitian, variabel motivasi 

belajar diukur dengan menggunakan 

instrumen non tes berupa angket yang 

diberikan di awal (sebelum dilakukannya  

pembelajaran bauran atau blended learing) 

dan di akhir (setelah dilakukannya 

pembelajaran bauran atau blended 

learning). Sedangkan untuk variabel hasil 

belajar diukur dengan menggunakan 

instrumen tes yaitu berupa pre-test 

(diberikan sebelum dilakukannya 

pembelajaran bauran atau blended 

learning) dan post-test (setelah 

dilakukannya pembelajaran bauran atau 

blended learning).  

Sebelum dilakukan penelitian, 

instrumen non tes yang berupa angket dan 

instrumen tes berupa pre-test dan post-test 

diuji cobakan terlebih dahulu kemudian 

hasilnya diuji menggunakan uji prasyarat 

instrumen menggunakan uji validitas dan 

uji reliabilitas untuk mengetahui kelayakan 

dari instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian. Sementara itu sebelum 

dilakukannya uji hipotesis, perlu dilakukan 

uji prasyarat analisis menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas untuk 

instrumen tes sedangkan angket tidak perlu 

dilakukan uji prasyarat analisis sebab 

angket cenderung masuk ke dalam statistik 

non parametrik. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan Uji t dengan Paired 

Samples Test dan dimana seluruh 

pengujian dilakukan dengan bantuan 

software SPSS for Windows Version 17.0. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Motivasi Belajar  

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Motivasi Belajar Sebelum 

Perlakuan 
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Tabel 2 Statistik Deskriptif 

Motivasi Belajar Sesudah 

Perlakuan 

 

Dari tabel 1 dan 2 

dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan rata – rata 

skor motivasi keseluruhan 

siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan yaitu dari 74,05 

menjadi 111,71. Dan jika kita 

menghitung presentase tinggi 

rendah siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan 

(menggunakan pembelajaran 

blended learning) 

menggunakan rumus : 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 (𝑴𝒆𝒏𝒕𝒂𝒉)

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎%  

Sehingga diperoleh 

presentase skor motivasi 

siswa sebelum perlakuan 

adalah 51,07% dan tergolong 

kategori cukup. Sedangkan 

untuk presentase motivasi 

sesudah perlakuan adalah 

77,04% dan tergolong 

kategori tinggi. Sehingga 

dalam hal ini terjadi 

peningkatan motivasi belajar 

siswa dari cukup menjadi 

tinggi setelah dilakukannya 

pembelajaran bauran 

(blended learning).  

Untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran 

bauran (blended learning) 

terhadap motivasi belajar 

siswa dilakukan pengujian 

hipotesis dengan 

menggunakan Uji t (Paired 

Samples Test) menggunakan 

bantuan software SPSS for 

Windows Version 17.0. 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 

Motivasi Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas 

mengenai hasil uji hipotesis 

motivasi belajar, dapat 

diketahui bahwa nilai 

signifikansi adalah 0,000 

dimana 0,000<0,05, maka 

hipotesis nihil atau H0 

ditolak. Sehingga 

kesimpulannya adalah 
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terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam 

pembelajaran bauran 

(blended learning) terhadap 

motivasi belajar siswa.  

2. Hasil Belajar 

Tabel 4 Hasil Statistik 

Deskriptif Pre-test 

 

Tabel 5 Hasil Statistik 

Deskriptif Post-test 

 

Berdasarkan tabel 4 

dan 5, dapat diketahui bahwa 

ada perbedaan dari rata – rata 

nilai keseluruhan siswa pada 

saat pre-test dan post-test 

yaitu dari 51,76 menjadi 

78,33.  

Untuk mengetahui 

pengaruh pembelajaran 

bauran (blended learning) 

terhadap hasil belajar siswa 

dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan Uji t 

(Paired Samples Test) 

menggunakan bantuan 

software software SPSS for 

Windows Version 17.0. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis  

Hasil Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas 

mengenai hasil uji hipotesis 

hasil belajar, dapat diketahui 

bahwa nilai signifinkansi 

adalah 0,000 dimana 

0,000<0,05 , maka hipotesis 

nihil atau H0 ditolak. 

Sehingga kesimpulannya 

adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam 

pembelajaran bauran 

(blended learning) terhadap 

hasil belajar siswa. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil data yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, 

maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa :  

1. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam 

pembelajaran bauran 
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(blended learning) terhadap 

motivasi belajar siswa. 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam 

pembelajaran bauran 

(blended learning) terhadap 

hasil belajar siswa. 
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